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seperti cyberbullying. Namun, jika individu tidak mampu mengendalikan dirinya, maka hal ini
dapat mengarahkan pada perilaku yang lebih agresif dan meningkatkan risiko cyberbullying
(Bulan & Wulandari, 2021). Hasil ini didukung oleh penelitian Anwarsyah dan Gazi (2017)
bahwa kontrol diri memengaruhi cyberbullying secara signifikan dengan kontribusi 23%.
Selanjutnya dalam penelitian Waji (2021), kontrol diri secara signifikan memiliki hubungan
negatif terhadap cyberbullying pada dewasa awal, artinya apabila individu mampu mengontrol
dirinya dengan baik, maka perilaku cyberbullying akan semakin rendah dan jika individu tidak
dapat mengontrol dirinya, maka individu cenderung melakukan tindakan cyberbullying.

Hasil uji hipotesis variabel regulasi emosi (Xz) terhadap perilaku cyberbullying (YY) pada
tabel 1 menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Sehingga Ha. diterima dan HO- ditolak, artinya
regulasi emosi berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying pada emerging adulthood di Jawa
Barat. Hasil ini sejalan dengan pendapat Mawardah dan Adiyanti (2014) bahwa individu yang
memiliki kemampuan mengelola emosinya secara efektif dapat membantu dalam mengendalikan
perilaku negatif seperti cyberbullying. Hasil ini didukung penelitian dari Intishar dan Nugrahawati
(2023) bahwa regulasi emosi berpengaruh negatif pada perilaku cyberbullying pengguna sosial
media. Kemudian pada penelitian lain oleh Ariyanty (2018) regulasi emosi memiliki hubungan
negatif dengan perilaku cyberbullying. Dapat dikatakan bahwa perilaku cyberbullying akan
meningkat apabila individu memiliki regulasi emosi rendah dan perilaku cyberbullying akan
berkurang jika regulasi emosi semakin meningkat.

Pada hasil uji hipotesis variabel kontrol diri (X1) dan regulasi emosi (X2) dengan perilaku
cyberbullying (Y) pada tabel 2 menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Sehingga Has diterima dan
HOs ditolak, maknanya kontrol diri dan regulasi emosi memiliki pengaruh terhadap perilaku
cyberbullying pada emerging adulthood di Jawa Barat. Menurut Intishar dan Nugrahawati (2023),
perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh faktor internal diantaranya kontrol diri (self-control) dan
regulasi emosi. Hasil ini didukung penelitian Mujidin et al. (2023) yang menunjukan regulasi
emosi secara signifikan memengaruhi perilaku cyberbullying, artinya regulasi emosi yang tinggi
akan menekan perilaku cyberbullying dan begitupun sebaliknya. Kemudian, hasil penelitian Budi
dan Nusantoro (2022) menjelaskan bahwa kontrol diri secara signifikan memengaruhi perilaku
cyberbullying.

Selanjutnya pada tabel 3 menunjukkan kontrol diri dan regulasi emosi secara bersama-sama
memiliki sumbangan pengaruh sebesar 18,5% (R2 = 0,185) terhadap perilaku cyberbullying.
Selebihnya, 81,5% dipengaruhi oleh faktor internal lainnya yaitu, harga diri (self-esteem), empati,
kepribadian, persepsi, serta kecerdasan emosi (Intishar & Nugrahawati, 2023). Intishar dan
Nugrahawati (2023) menambahkan, selain faktor internal terdapat faktor eksternal yang dapat
memengaruhi perilaku cyberbullying yaitu, pola asuh, kelekatan, konformitas, waktu penggunaan
internet, peran teman sebaya, dan bullying tradisional.

Kesimpulan

Studi ini menunjukkan bahwa kontrol diri dan regulasi emosi mempengaruhi perilaku
cyberbullying pada emerging adulthood di Jawa Barat, dengan sumbangan pengaruh sebesar
18,5%. Kemampuan dalam mengontrol diri dan mengatur emosi individu memiliki peran penting
dalam mencegah individu melakukan tindakan cyberbullying yang dapat merugikan dirinya
maupun orang lain. Peneliti berikutnya, direkomendasikan untuk meneliti faktor lain yang dapat
memengaruhi cyberbullying seperti, pola asuh, kelekatan, peran teman sebaya, konformitas,
bullying tradisional, harga diri (self-esteem), empati, kepribadian, persepsi, atau kecerdasan
emosi.
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